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SUMMARY

NUR AMALIA NASUTION. The Effect of Repellent Plants on Diversity
Entomophaga Arthropods in Erect Bean Plants (Phaseolus vulgaris L.) in
Research Fields, Faculty of Agriculture University of Sriwijaya. CHANDRA
IRSAN.

Bean plants have problems in the form of pest attacks. The use of
repellent plants as hedges in bean cultivation is an alternative control. The use of
repellent plants is able to resist the presence of insect pests. The effect of repellent
plants on entomophages needs to be investigated to determine the diversity of
entomophages active in the soil and in the air around the upright bean plants.

This research was conducted at the Research Land of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University and the Entomology Laboratory of the
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University from September to December 2022. This study used 4 repellent plant
treatments, namely basil, marigolds, and citronella as hedges on chickpea
plantations. upright. This study used 1 pitfall trap and pan trap in each treatment
plot. Observations were made 8 times with an interval of 5 days. Pitfall traps are
installed within 1 x 24 hours and pan traps are installed for 1 x 12 hours.

The results showed that upright bean plants without repellent plants had a
larger population of entomophagus arthropods than those treated with repellent
plants. The repellent plants of basil, kenikir, and citronella had an effect on the
presence of entomophage arthropods which were 25%, 29%, and 45% active in
the soil and 30%, 35%, 45% active in the air, respectively. Diversity index of
active entomophage arthropods in the soil for 4 treatments included in the
moderate category ranged from 2.086-2.633. The dominance index is classified as
low, namely 0.111-0.240. The evenness index is classified as high, namely 0.908-
0.961. The diversity index of active entomophages in the air in the 4 treatments
included in the moderate to 2.79-3.167 category. The dominance index is
relatively low, namely 0.165-0.219. The evenness index is classified as high,
namely 0.904-0.931.

The conclusion of this study is that upright bean plants surrounded by
repellent plants can affect the diversity of entomophage arthropods. In the
repellent plant treatment, citronella plants had the least number of entomophage
arthropod populations, namely 165 total active individuals in the air and 60 active
individuals in the soil, so that the effect of citronella as a repellent plant was the
largest, namely 45% rejecting the presence of entomophage arthropods. Diversity
index values of active entomophages in soil and air are in the moderate to high
category, dominance index values are in the low category and evenness index is in
the high category.
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RINGKASAN

NUR AMALIA NASUTION. Pengaruh Tanaman Repellent terhadap
Keanekaragaman Arthropoda Entomofaga pada Pertanaman Buncis Tegak
(Phaseolus vulgaris L.) di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN.

Tanaman buncis memiliki kendala berupa serangan hama. Penggunaan
tanaman repellent sebagai tanaman pagar pada pertanaman buncis menjadil salah
satu alternatif pengendalian. Penggunaan tanaman repellent mampu menolaki
kehadiran serangga hama. Pengaruh tanaman repellent terhadap arthropoda
entomofaga perlu diteliti untuk mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda
entomofaga yang aktif di tanah dan di udara yang ditanam di sekeliling
pertanaman buncis tegak.

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September hingga
Desember 2022. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan tanaman repellent yaitu
kemangi, kenikir, dan serai wangi sebagai tanaman pagar pada pertanaman buncis
tegak. Penelitian ini menggunakan perangkap pitfall trap dan pan trap sebanyak 1
buah pada tiap petakan perlakuan. Pengamatan dilakukan sebanyak 8 kali dengan
interval pengamatan 5 hari. Perangkap pitfall trap dipasang dalam waktu 1x 24
jam dan perangkap pan trap dipasang sealama 1 x 12 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman buncis tegak tanpa
tanaman repellent memiliki jumlah populasi arthropoda entomofaga lebih banyak
dibandingkan perlakuan dengan tanaman repellent. Tanaman repellent kemangi,
kenikir, dan serai wangi mempengaruhi kehadiran arthropoda entomofaga
berturut-turut adalah 25%, 29%, dan 45% aktif di tanah dan 30%,35%, 45% aktif
di udara. Indeks keanekaragaman arthropoda entomofaga aktif di tanah pada 4
perlakuan termasuk kategori sedang berkisar antara 2.086-2.633. Indeks
dominansi tergolong rendah yaitu 0.111-0.240. Indeks kemerataan tergolong
tinggi yaitu 0.908-0.961. Indeks keanekaragaman entomofaga aktif di udara pada
4 perlakuan termasuk kategori sedang hingga yaitu 2.791-3.167. Indeks dominansi
tergolong rendah yaitu 0.165-0.219. Indeks kemerataan tergolong tinggi yaitu
0.904-0.931.

Kesimpulan dari penelitian ini  adalah tanaman buncis tegak yang
dikelilingi tanaman repellent dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda
entomofaga. Pada perlakuan tanaman repellent, tanaman serai wangi memiliki
jumlah populasi arthropoda entomofaga paling sedikit yaitu 165 total individu
aktif di udara dan 60 individu aktif di tanah, sehingga pengaruh serai wangi
sebagai tanaman repellent adalah terbesar yaitu 45% menolak kehadiran
arthropoda entomofaga. Nilai indeks keanekaragaman arthropoda entomofaga
aktif di tanah dan udara termasuk kategori sedang hingga tinggi, nilai indeks
dominansi termasuk kategori rendah dan indkes kemerataan termasuk kategori

tinggi.

Kata Kunci: Arthropoda entomofaga, tanaman buncis tegak, tanaman repellent
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara agraris yang banyak membudidayakan

tanaman hortikultura seperti buncis. Tanaman buncis merupakan tanaman sayuran
polong-polongan yang memiliki kandungan gizi yang baik bagi tubuh sehingga
sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsinya (Nuryani et al., 2019).
Tanaman buncis dapat dibedakan menjadi dua yaitu buncis tegak dan buncis
merambat. Buncis tegak merupakan jenis kacang buncis yang biasa dikosumsi
bijinya umumnya juga disebut dengan kacang jogo (Muchtar, 2020). Tanaman
buncis banyak digunakan sebagai bahan utama obat-obatan yang menjadi obat
penyakit seperti meluruhkan air seni, menurunkan kadar gula dalam darah, dan
menurunkan tekanan darah tinggi (Candra et al., 2021). Kandungan senyawa
kimia yang terdapat pada tanaman buncis seperti alkaloid, flavonoida, saponin,
triterpenoida, steroida, sitosterol, stigmasterin, trigonelin, arginin, asam amino,
asparagin, kholina, fasin (toksalbumin), zat pati, vitamin dan mineral
(Rachmawani & Oktarlina, 2017).

Serangan hama dan penyakit merupakan salah satu kendala dalam
budidaya tanaman buncis (Deviani et al., 2019). Ulat jengkal Plusia sp, ulat
grayak Spodoptera litura, ulat penggerek polong Etiella zinckenella, ulat
penggulung daun Lamprosema sp, dan kutu daun Aphis sp. adalah OPT
(Organisme Pengganggu Tanaman) yang termasuk dalam hama utama tanaman
buncis yang mampu menurunkan produksi jika terus menerus dibiarkan
(Pomantow et.al., 2013). Petani Indonesia umumnya menggunakan pestisida
sintetik dalam mengendalikan OPT tersebut karena dianggap paling cepat dan
ampuh dalam pengendaliannya (Yulia et al., 2020). Penggunaan pestisida dengan
dosis tinggi menyabakan tingginya biaya pengendalian, penggunaan pestisida
yang tidak tepat juga mampu menyebabkan kematian organisme bukan target
seperti musuh alami dan terjadinya resistensi serangga hama serta resurjensi hama

jika pengendalian kimiawi terus menerus dilakukan (Arif, 2015).
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Upaya dalam mengendalikan OPT secara terpadu yaitu dengan sistem
tumpangsari menggunakan beberapa tanaman yang bersifat repellent (tanaman
penolak serangga) (Azwarni & Hasriyanty, 2021). Tanaman repellent merupakan
tanaman yang memiliki senyawa metabolit sekunder yang bersifat menolak
kehadiran serangga pada suatu tanaman (Mulyadi et al., 2017). Tanaman
repellent dapat digunakan sebagai bahan aktif biopetisida dan juga dapat
digunakan dengan cara menanam langsung tanaman tersebut disekitar tanaman
utama atau sebagai tanaman sela maupun tanaman pagar (Wati et al., 2021).
Menurut Azwarni dan Hasriyanty (2021) penanaman tanaman repellent sebagai
tanaman sela merupakan cara efektif dalam pengendalian hama. Serai wangi,
kenikir, dan kemangi merupakan beberapa tanaman yang bersifat repellent karena
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti minyak atsiri, flavonoid,
saponin, dan tanin yang sering digunakan sebagai bahan insektisida selain itu juga
didukung oleh aroma yang dikeluarkan tanaman tersebut (Dewi, 2014).

Tanaman repellent memiliki peran menolak kehadiran serangga pada suatu
tanaman seperti serangga yang berperan sebagai hama, namun kehadiran musuh
alami nya tidak terlalu diperhatikan. Menurut Haryanto et.al., (2021) kehadiran
musuh alami atrhropoda pada suatu tanaman berhubungan erat dengan kehadiran
hama pada tanaman tersebut. Arthropoda entomofaga menghadiri suatu tanaman
dikarenakan tanaman tersebut mampu menyediakan tempat tinggal dan makanan
untuk kelangsungan hidup. Nectar, pollen, dan serangga hama merupakan sumber
makan musuh alami (Pilianto et.al., 2021). Yang artinya keberadaan musuh alami
pada suatu tanaman di pengaruhi oleh keberadaan hama pada suatu tanaman

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran tanaman repellent terhadap keanekaragaman spesies
arthropoda entomofaga pada pertanaman buncis yang disekelilingnya ditanami

tanaman repellent kemangi, kenikir, dan serai wangi

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 3 jenis tanaman

repellent kemangi, kenikir, dan serai wangi terhadap keanekaragaman spesies
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arthropoda entomofaga yang aktif di tanah dan di udara yang ditanam di sekeliling

pertanaman buncis tegak.

1.4 Hipotesis

Diduga ketiga jenis tanaman repellent kemangi, kenikir, dan serai wangi
yang ditanam sebagai tanaman pagar pada pertanaman buncis tegak memiliki
pengaruh terhadap keanekaragaman arthropoda entomofaga yang aktif di tanah

maupun di udara.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus
pengetahuan mengenai keanekaragaman arthropoda entomofaga yang datang atau
mengunjungi pertanaman buncis tegak yang di sekelilingnya tanaman kemangi,

kenikir, dan serai wangi.
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